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ABSTRAK 
 

HUBUNGAN PENGGUNAAN GAWAI DENGAN SINDROM 

PENGLIHATAN KOMPUTER (COMPUTER VISION SYNDROME/ CVS) 

PADA MAHASISWA FK UNIVERSITAS SRIWIJAYA SELAMA MASA 

PEMBELAJARAN JARAK JAUH 
 

(Anggun Pratiwi Rahmania, Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya, 88 Halaman) 

 

Latar Belakang. Computer Vision Syndrome (CVS) adalah kombinasi dari masalah mata 

dan penglihatan yang terkait dengan penggunaan gawai termasuk desktop, laptop, tablet, 

smartphone dan e-reader. Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ) menjadi pilihan utama untuk 

kegiatan pembelajaran selama pandemi. Sejak diterapkan pembelajaran jarak jauh, 

penggunaan gawai semakin meningkat di kalangan mahasiswa, sehingga dapat 

memberikan dampak buruk bagi kesehatan mata. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis hubungan penggunaan gawai dengan CVS pada Mahasiswa FK Universitas 

Sriwijaya selama masa pembelajaran jarak jauh. 

Metode. Jenis penelitian ini merupakan penelitian observasional analitik dengan desain 

penelitian potong lintang menggunakan data primer dari kuesioner google form. Kuesioner 

disebarkan ke seluruh mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya tahun 

angkatan 2017-2019 yang memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi. 

Hasil. Angka kejadian CVS yang dialami oleh mahasiswa FK Universitas Sriwijaya selama 

masa pembelajaran jarak jauh sebanyak 52 orang (73,2%). Gejala CVS yang paling banyak 

dikeluhkan yaitu sakit kepala sebanyak 56 orang (78,9%) dan gejala yang paling sedikit 

dikeluhkan yaitu melihat lingkaran cahaya berwarna di sekitar objek sebanyak 17 orang 

(23,9%). Terdapat hubungan yang signifikan antara intensitas penggunaan gawai, 

penggunaan lensa kontak/ kacamata, dan refleksi layar dengan CVS (p<0,05). Tidak 

ditemukan hubungan yang siginifikan antara jarak pandang, pencahayaan dalam ruangan, 

dan kecerahan layar dengan CVS (p>0,05). Faktor risiko yang paling berpengaruh terhadap 

angka kejadian CVS yaitu penggunaan lensa kontak/ kacamata dengan odds ratio sebesar 

7,000 (95% CI= 1,968-24,895). 

Kesimpulan. Faktor-faktor penggunaan gawai yang berhubungsn dengan kejadian CVS 

yaitu intensitas penggunaan gawai, penggunaan lensa kontak/kacamata, dan refleksi layar. 

Kata Kunci. Computer Vision Syndrome, pembelajaran jarak jauh, masalah penglihatan, 

penggunaan gawai, mahasiswa 
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ABSTRACT 
 

THE RELATION OF USING GADGET WITH COMPUTER VISION 

SYNDROME (CVS) AMONG UNDERGRADUATE MEDICAL 

STUDENTS OF SRIWIJAYA UNIVERSITY DURING DISTANCE 

LEARNING PERIOD 
 

(Anggun Pratiwi Rahmania, Faculty of Medicine Universitas Sriwijaya, 88 pages) 

 

Introduction. Computer Vision Syndrome (CVS) is a combination of eye and vision 

problems associated with gadgets use including desktops, laptops, tablets, smartphones and 

e-readers. Distance Learning Period has become the main choice for learning activities 

during a pandemic. Since the implementation of distance learning period, the use of gadgets 

has increased among students, so that it can have a negative impact on eye health. This 

study aims to analyse the relation of using gadget with CVS among undergraduate Medical 

Students of Sriwijaya University during distance learning period.  

Method. This research is an analytic observational study with a cross sectional study design 

using primary data from the google form questionnaire. The questionnaire was distributed 

to all students of the Faculty of Medicine, Sriwijaya University, class 2017-2019 who meet 

the inclusion and exclusion criteria. 

Result. The prevalence of CVS experienced by among undergraduate Medical Students of 

Sriwijaya University during distance learning period.  was 52 people (73.2%). The most 

complained of CVS symptoms was headache as many as 56 people (78.9%) and the least 

complained symptom was seeing coloured halos around objects as many as 17 people 

(23.9%). Significant correlation was found between the intensity of gadget use, use of 

contact lenses/ glasses, and screen reflection with CVS (p<0,05). There was no significant 

correlation between viewing distance, source of lightning, and screen brightness with CVS 

(p>0,05). The risk factor that most influenced the prevalence of CVS was the use of contact 

lenses/ glasses with an odds ratio of 7,000 (95% CI = 1,968-24,895). 

Conclusions. Factors associated with CVS are the intensity of gadget use, use of contact 

lenses/ glasses, and screen reflection. 

Keywords. Computer Vision Syndrome, distance learning period, vision problems, use of 

gadgets, undergraduate students 
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DAFTAR SINGKATAN 

 

CVS   : Computer Vision Syndrome  

DES   : Digital Eye Strain 

COVID-19 : Coronavirus Disease 2019 

VDT   : Visual Display Terminal  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Kombinasi dari masalah mata dan penglihatan yang terkait dengan 

penggunaan komputer termasuk desktop, laptop, tablet, smartphone dan e-reader 

disebut sebagai Computer Vision Syndrome (CVS). (Rosenfield & Mcoptom, 2016). 

Computer Vision Syndrome (CVS), juga dikenal sebagai Digital Eye Strain (DES). 

(Sheppard & Wolffsohn, 2018). Gejala CVS dikelompokkan menjadi empat 

kategori yaitu gejala asthenopia, gejala permukaan okular, gejala visual, dan gejala 

ekstra okular. (Arif & Alam, 2015). 

Penderita CVS diperkirakan hampir 60 juta orang secara global dan sekitar 

satu juta kasus baru terjadi setiap tahun. (Sheppard & Wolffsohn, 2018). Sebanyak   

75 persen orang yang menggunakan dua atau lebih perangkat secara bersamaan 

melaporkan mengalami gejala CVS dibandingkan 53 persen orang yang hanya 

menggunakan satu perangkat dalam satu waktu dan sebanyak 73% orang berusia 

20-an melaporkan gejala. (The Vision Councill, 2016). Wanita memiliki risiko CVS 

lebih tinggi dibandingkan laki-laki yaitu sebesar 54,3%. (Abudawood et al., 2020).  

Computer Vision Syndrome (CVS) terjadi akibat multifaktor yang 

berhubungan. Lebih dari dua jam menggunakan komputer terus menerus secara 

signifikan terkait dengan terjadinya gejala CVS. Gejala visual yang menonjol 

terlihat pada individu yang menghabiskan 6-9 jam setiap hari di depan komputer. 

(Loh & Reddy, 2008). Kondisi pencahayaan workstation yang tidak tepat dapat 

berdampak buruk pada mata. Pencahayaan konstan dan terang dari sumber cahaya 

sekitar seperti cahaya terang dari jendela dan lampu pendar sering kali 

menyebabkan silau dan tidak nyaman. (Loh & Reddy, 2008). Refleksi layar 

mempengaruhi akurasi respon akomodasi dan tingkat kedipan. (Blehm et al., 2005). 

Pengguna lensa kontak yang bekerja depan monitor jangka panjang secara 

signifikan memiliki ukuran atau tinggi tears meniscus yang buruk. Skor rata-rata 

gejala visual pada pengguna lensa kontak yang bekerja depan monitor jangka 

panjang signifikan lebih tinggi dibandingkan kelompok lain. (Kojima et al., 2011). 
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Jarak pandang telah terbukti sebagai faktor risiko penting terjadinya CVS, karena 

semakin dekat mata ke layar, maka semakin sulit mata bekerja untuk 

mengakomodasi. Jarak pandang yang dekat menyebabkan akomodasi yang 

berlebihan mengakibatkan otot siliaris bekerja terlalu keras yang dimanifestasikan 

sebagai mata lelah dan sakit kepala. (Akinbinu & Mashalla, 2014). Faktor seperti 

kecerahan layar yang terlalu rendah atau terlalu tinggi sulit untuk dilihat dan 

menambah ketegangan mata. Kecerahan layar harus disesuaikan dengan 

pencahayaan sekitar. (Seegehalli, 2016). Fungsi visual buruk menyebabkan jam 

kerja efektif berkurang, peningkatan risiko kesalahan kerja, dan memiliki lebih 

sedikit waktu untuk perawatan pribadi dan istirahat. Semua hal ini mengarah pada 

produktivitas berkurang. (Arif & Alam, 2015) 

Prevalensi dan gejala CVS banyak ditemukan pada kalangan pekerja. Hasil 

penelitian Gowrisankaran (2015), melaporkan bahwa 64-90% pekerja yang 

menggunakan komputer mengalami CVS. Hal ini juga dilaporkan oleh Sa EC et al. 

(2012), bahwa pekerja operator di Sao Paulo, Brasil mengalami CVS sebanyak 

54,6%. Selain dikalangan pekerja, CVS juga banyak ditemukan dikalangan 

mahasiswa. Hasil penelitian Abudawood (2020) prevalensi CVS diantara 

mahasiswa kedokteran di Saudi Arabia sebanyak 95% dan melaporkan setidaknya 

satu gejala selama belajar menggunakan komputer. Gejala yang sering dilaporkan 

adalah mata perih, nyeri leher, nyeri bahu, dan nyeri punggung sedangkan, menurut 

hasil penelitian Logaraj et al. (2014), prevalensi CVS diantara mahasiswa 

kedokteran ditemukan 78,6%. Mahasiswa yang menggunakan komputer selama 4‑6 

jam secara signifikan lebih berisiko mengalami kemerahan, sensasi terbakar, dan 

mata kering dibandingkan dengan mereka yang menggunakan komputer kurang 

dari 4 jam.  

Sejak pandemi Covid-19, pemerintah memberlakukan WFH (work frome 

home) bagi pekerja dan PJJ (pembelajaran jarak jauh) bagi pelajar dan mahasiswa. 

Sehingga, risiko terjadinya CVS tidak hanya pada pekerja tetapi juga pada kalangan 

pelajar dan mahasiswa. Pembelajaran jarak jauh menjadi pilihan utama dalam 

menghadapi pandemi yang pelaksanannya tidak bertatap muka secara langsung di 

kelas. (Rizqullah, 2020). Pembelajaran jarak jauh dilakukan dengan pemanfaatan 
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teknologi informasi dengan menggunakan perangkat  komputer  atau  gawai 

sehingga proses belajar mengajar bisa tetap dilaksanakan dengan baik meskipun  

ditengah  pendemi Covid-19. (Pakpahan & Fitriani, 2020). Sejak diterapkan 

pembelajaran jarak jauh, penggunaan gawai semakin meningkat khususnya 

dikalangan mahasiswa dikarenakan pembelajaran dapat berlangsung dari pagi 

hingga sore hari dan kegiatan tersebut bisa berlangsung lima hari berturut-turut, 

sehingga dapat memberikan dampak buruk bagi kesehatan, khusunya kesehatan 

mata yaitu CVS.  

Melihat berbagai penyebab penggunaan gawai berhubungan dengan CVS, 

maka perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui penyebab CVS berdasarkan 

intensitas, jarak pandang, pencahayaan dalam ruangan, refleksi layar, kecerahan 

layar, dan penggunaan lensa kontak atau kacamata untuk mencegah dan 

mengurangi kejadian CVS pada mahasiswa FK Universitas Sriwijaya selama masa 

pembelajaran jarak jauh.  

 

1.2 Rumusan Masalah 

Bagaimana hubungan penggunaan gawai dengan Sindrom Penglihatan 

Komputer (Computer Vision Syndrome/ CVS) pada Mahasiswa FK Universitas 

Sriwijaya selama masa pembelajaran jarak jauh? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Untuk menganalisis hubungan penggunaan gawai dengan Sindrom 

Penglihatan Komputer (Computer Vision Syndrome/ CVS) pada Mahasiswa 

FK Universitas Sriwijaya selama masa pembelajaran jarak jauh. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Untuk mengidentifikasi angka kejadian Sindrom Penglihatan 

Komputer (Computer Vision Syndrome/ CVS) yang dialami oleh 
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mahasiswa FK Universitas Sriwijaya selama masa pembelajaran jarak 

jauh.  

2. Untuk mengidentifikasi keluhan-keluhan Sindrom Penglihatan 

Komputer (Computer Vision Syndrome/ CVS) pada mahasiswa FK 

Universitas Sriwijaya selama masa pembelajaran jarak jauh.  

3. Untuk menganalisis hubungan penggunaan gawai berdasarkan 

intensitas, jarak pandang, pencahayaan dalam ruangan, refleksi layar, 

kecerahan layar, dan penggunaan lensa kontak atau kacamata dengan 

Sindrom Penglihatan Komputer (Computer Vision Syndrome/ CVS) 

pada mahasiswa FK Universitas Sriwijaya selama masa pembelajaran 

jarak jauh.  

 

1.4 Hipotesis  

Penggunaan gawai menyebabkan peningkatan Sindrom Penglihatan 

Komputer (Computer Vision Syndrome/ CVS) pada mahasiswa FK Universitas 

Sriwijaya selama masa pembelajaran jarak jauh. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

1.5.1 Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi ilmiah 

tentang hubungan penggunaan gawai dengan Sindrom Penglihatan 

Komputer (Computer Vision Syndrome/ CVS) pada Mahasiswa FK 

Universitas Sriwijaya selama masa pembelajaran jarak jauh. 

 

1.5.2 Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi data penelitian 

Sindrom Penglihatan Komputer (Computer Vision Syndrome/ CVS) lebih 

lanjut.  

 

 



50 

 

 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Abudawood, G. A., Ashi, H. M., & Almarzouki, N. K. (2020). Computer Vision 

Syndrome among Undergraduate Medical Students in King Abdulaziz 

University, Jeddah, Saudi Arabia. Journal of Ophthalmology. 

https://doi.org/10.1155/2020/2789376 

Affandi, E. S. (2005). Sindrom Penglihatan Komputer ( Computer Vision 

Syndrome ). Majalah Kedokteran Indonesia, 55, 297–300. 

Akinbinu, T. R., & Mashalla, Y. J. (2014). Medical Practice and Review Impact of 

computer technology on health : Computer Vision Syndrome ( CVS ). 

Academic Journals. https://doi.org/10.5897/MPR.2014.0121 

Al Tawil, L., Aldokhayel, S., Zeitouni, L., Qadoumi, T., Hussein, S., & Ahamed, 

S. S. (2020). Prevalence of self-reported computer vision syndrome symptoms 

and its associated factors among university students. European Journal of 

Ophthalmology. https://doi.org/10.1177/1120672118815110 

Alemayehu, A. M. (2019). Pathophysiologic Mechanisms of Computer Vision 

Syndrome and its Prevention: Review. World Journal of Ophthalmology & 

Vision Research. https://doi.org/10.33552/wjovr.2019.02.000547 

Arif, K. M., & Alam, M. J. (2015). Review Article: Computer Vision Syndrome. 

Faridpur Med. 

Bhanderi, D. J., Choudhary, S., & Doshi, V. G. (2008). A community-based study 

of asthenopia in computer operators. Indian Journal of Ophthalmology. 

https://doi.org/10.4103/0301-4738.37596 

Blehm, C., Vishnu, S., Khattak, A., Mitra, S., & Yee, R. W. (2005a). Computer 

vision syndrome: A review. In Survey of Ophthalmology. 

https://doi.org/10.1016/j.survophthal.2005.02.008 

Blehm, C., Vishnu, S., Khattak, A., Mitra, S., & Yee, R. W. (2005b). Computer 

vision syndrome: A review. Survey of Ophthalmology, 50(3), 253–262. 

https://doi.org/10.1016/j.survophthal.2005.02.008 

Coles-Brennan, C., Sulley, A., & Young, G. (2019). Management of digital eye 

strain. Clinical and Experimental Optometry, 102(1), 18–29. 



51 

 

 

https://doi.org/10.1111/cxo.12798 

Das, B., & Ghosh, T. (2011). Assessment of Ergonomical and Occupational Health 

Related Problems Among VDT Workers of West Bengal, India. Asian Journal 

of Medical Sciences. https://doi.org/10.3126/ajms.v1i2.2992 

DiFiore’s. (2008). Atlas of Histology with functional correlations. In Vasa. 

Garhart, C., & Lakshminarayanan, V. (2016). Anatomy of the eye. In Handbook of 

Visual Display Technology. https://doi.org/10.1007/978-3-319-14346-0_4 

Gowrisankaran, S., & Sheedy, J. E. (2015). Computer vision syndrome: A review. 

In Work. https://doi.org/10.3233/WOR-152162 

Hassan, A. (2017). Prevalence of Computer Vision Syndrome ( CVS ) amongst the 

Students of Khyber Medical University , Peshawar. Ophtalmology Update. 

Irfannuddin. (2019). Cara Sistematis Berlatih Meneliti: Merangkai Sistematika 

Penelitian Kedokteran dan Kesehatan (S. Shahab & D. Setiawan (eds.)). 

Rayyana Komunikasindo. 

Kharel Sitaula, R., & Khatri, A. (2018). Knowledge, Attitude and practice of 

Computer Vision Syndrome among medical students and its impact on ocular 

morbidity. Journal of Nepal Health Research Council. 

https://doi.org/10.3126/jnhrc.v16i3.21426 

Kojima, T., Ibrahim, O. M. A., Wakamatsu, T., Tsuyama, A., Ogawa, J., 

Matsumoto, Y., Dogru, M., & Tsubota, K. (2011). The impact of contact lens 

wear and visual display terminal work on ocular surface and tear functions in 

office workers. American Journal of Ophthalmology. 

https://doi.org/10.1016/j.ajo.2011.05.025 

Logaraj, M., Madhupriya, V., & Hegde, S. (2014). Computer vision syndrome and 

associated factors among medical and engineering students in Chennai. Annals 

of Medical and Health Sciences Research. https://doi.org/10.4103/2141-

9248.129028 

Loh, K. Y., & Reddy, S. C. (2008). Understanding and preventing computer vision 

syndrome. In Malaysian Family Physician. 

Moss, S. E., Klein, R., & Klein, B. E. K. (2000). Prevalance of and risk factors for 

dry eye syndrome. Archives of Ophthalmology. 



52 

 

 

https://doi.org/10.1001/archopht.118.9.1264 

Moss, Scot E., Klein, R., & Klein, B. E. K. (2008). Long-term incidence of dry eye 

in an older population. Optometry and Vision Science. 

https://doi.org/10.1097/OPX.0b013e318181a947 

Nopriadi, N., Pratiwi, Y., Leonita, E., & Tresnanengsih, E. (2019). Faktor yang 

Berhubungan dengan Kejadian Computer Vision Syndrome pada Karyawan 

Bank. Media Kesehatan Masyarakat Indonesia. 

https://doi.org/10.30597/mkmi.v15i2.5753 

Pakpahan, R., & Fitriani, Y. (2020). JISAMAR (Journal of Information System, 

Applied, Management, Accounting and Researh). 4(2), 30–36. 

Parihar, J. K. S., Jain, V. K., Chaturvedi, P., Kaushik, J., Jain, G., & Parihar, A. K. 

S. (2016). Computer and visual display terminals (VDT) vision syndrome 

(CVDTS). Medical Journal Armed Forces India, 72(3), 270–276. 

https://doi.org/10.1016/j.mjafi.2016.03.016 

Portello, J. K., Rosenfield, M., Bababekova, Y., Estrada, J. M., & Leon, A. (2012). 

Computer-related visual symptoms in office workers. Ophthalmic and 

Physiological Optics, 32(5), 375–382. https://doi.org/10.1111/j.1475-

1313.2012.00925.x 

Rahman, Z. A., & Sanip, S. (2011). Computer user: demographic and computer 

related factors that predispose user to get computer vision syndrome. 

International Journal of Business, Humanities and Technology. 

Ranasinghe, P., Wathurapatha, W. S., Perera, Y. S., Lamabadusuriya, D. A., 

Kulatunga, S., Jayawardana, N., & Katulanda, P. (2016). Computer vision 

syndrome among computer office workers in a developing country: An 

evaluation of prevalence and risk factors. BMC Research Notes. 

https://doi.org/10.1186/s13104-016-1962-1 

Reddy, S. C., Low, C. K., Lim, Y. P., Low, L. L., Mardina, F., & Nursaleha, M. P. 

(2013). Computer vision syndrome: a study of knowledge and practices in 

university students. Nepalese Journal of Ophthalmology : A Biannual Peer-

Reviewed Academic Journal of the Nepal Ophthalmic Society : NEPJOPH, 

5(2), 161–168. https://doi.org/10.3126/nepjoph.v5i2.8707 



53 

 

 

Rizqullah, R. (2020). Artikel Riview Tentang E-Larning dan Pembelajaran Jarak 

Jauh (PPJ) Saat Masa Pandemi. Journal Education. 

Rosenfield, M., & Mcoptom, M. R. (2016). Computer vision syndrome (a.k.a. 

digital eye strain). Optometry in Practice. 

Sa EC, Ferreira Junior M, Rocha LE. Risk factors for computer visual syndrome 

(CVS) among operators of two call centers in São Paulo, Brazil. Work. 

2012;41 Suppl 1:3568-74. doi: 10.3233/WOR-2012-0636-3568. PMID: 

22317263. 

Seegehalli, P. J. (2016). Digital Eye Strain Reduction Techniques : A Review. 

International Journal on Computer Science and Engineering (IJCSE). 

Seguí, M. D. M., Cabrero-García, J., Crespo, A., Verdú, J., & Ronda, E. (2015). A 

reliable and valid questionnaire was developed to measure computer vision 

syndrome at the workplace. Journal of Clinical Epidemiology, 68(6), 662–673. 

https://doi.org/10.1016/j.jclinepi.2015.01.015 

Shantakumari, N., Eldeeb, R., Sreedharan, J., & Gopal, K. (2014). Computer use 

and vision-related problems among university students in Ajman, United Arab 

Emirate. Annals of Medical and Health Sciences Research. 

https://doi.org/10.4103/2141-9248.129058 

Sheppard, A. L., & Wolffsohn, J. S. (2018). Digital eye strain: Prevalence, 

measurement and amelioration. In BMJ Open Ophthalmology. 

https://doi.org/10.1136/bmjophth-2018-000146 

Taptagaporn, S., & Saito, S. (1993). Visual Comfort in VDT Operation: 

Physiological Resting States of the Eye. Industrial Health. 

https://doi.org/10.2486/indhealth.31.13 

The Vision Councill. (2016). Eyes Overexposed: The Digital Device Dilemma. 

2016 Digital Eye Strain Report - The Vision Council. 

Wati, R. (2018). Akomodasi dalam Refraksi. Jurnal Kesehatan Andalas. 

https://doi.org/10.25077/jka.v7i0.765 

Zhu, J., Zhang, E., & Rio‐Tsonis, K. (2012). Eye Anatomy. In eLS. 

https://doi.org/10.1002/9780470015902.a0000108.pub2 

 


	DAFTAR LAMPIRAN
	DAFTAR PUSTAKA

